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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan diatas yang
dilakukan pada KSPPS ikhlas maka dapat diambil suatu kesimpulan antara
lain sebagai berikut:
Yang diterpakan pada KSPPS ikhlas jika anggota melakukan
wanprestasi, melalui cara kekeluargaan (pendekatan)
1. Selalu mendatangi anggota dan memberikan panduan atau pencerahan
(pemahaman)
2. Lebih tertuju kepada sistem kekeluargaan
3. Anggota peminjam dana koperasi terlebih dahulu diseleksi dan setelah
menjadi anggota koperasi menggunakan sistem ta’aruf dan koperasi tidak
berani menerima sembarang anggota.
Mekanisme pemberian sanksi
1. Peringatan
2. Lebih tertuju kepada sistem kekeluargaan
3. Identifikasi permasalahan
4. Kilasifikasi permasalahan
5. Penyusunan strategi penyelamatan
B. Saran
Berdasarakan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat diajukan

berberapa saran sebagai berikut:
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1. Untuk meningkatkan kinerja anggota, baik pada koperasi simpan pinjam
syariah atau non syariah sebaiknya anggota koperasi yang
bertanggungjawab sebagai pengurus dan manajemen koperasi baik lebih
terbuka lagi pada anggotanya. Hal ini harus memegang teguh prinsip
koperasi yakni dari, oleh dan untuk anggota. Sebaiknya pada koperasi
syariah bisa lebih terbuka lagi kepada pihak anggotanya terutama pada
rapat anggota tahunan, sebaliknya seluruh pihak anggota koperasi bisa
diikut sertakan supaya tidak terjadi diskriminasi anggota.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas mengenai judul yang sama
sebaiknya bisa lebih memperluas lingkup penelitian, bukan hanya
koperasi dari binaaan provinsi saja tetapi dari koperasi binaan lainya

supaya data yang diperoleh bisa lebih bagus lagi dari yang sebelumnya.
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